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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pemahaman dan penguasaan siswa di 

SMA Negeri 4 Banda Aceh pada pelajaran fisika dalam konteks literasi sains yang 

meliputi pengetahuan konsep, keterampilan proses sains dan sikap saintifik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan literasi (pengetahuan konsep, 

keterampilan proses sains, sikap saintifik) siswa kelas X IPA 2 pada materi gerak 

melingkar beraturan di SMA Negeri 4 Banda Aceh. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan instrumen penelitian 

berupa soal tes hasil belajar, soal tes keterampilan proses sains dan angket. Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada aspek pengetahuan konsep, kemampuan siswa terendah 

berada pada indikator    yaitu sebesar 6,16% dan kemampuan siswa tertinggi berada 

pada indikator    yaitu sebesar 38,36%. Pada aspek keterampilan sains, kemampuan 

siswa terendah berada pada indikator mengkomunikasikan yaitu sebesar 13,26% dan 

kemampuan siswa tertinggi berada pada indikator menerapkan yaitu sebesar 64,28% 

dan pada aspek saintifik diperoleh nilai rata-rata jawaban seluruh siswa pada setiap 

butir pernyataan berada diatas 3. Hal ini mengidentifikasi bahwa siswa sangat setuju 

dengan pelajaran fisika yang dilakukan dengan kegiatan mengamati, mengaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari, dan proses-proses pembelajaran lainnya yang dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan berfikir siswa. Kesimpulannya adalah 

kemampuan literasi sains siswa masih tergolong rendah, dimana nilai rata-rata 

tertinggi siswa yaitu pada aspek keterampilan proses sains (52%) dan nilai rata-rata 

terendah siswa yaitu pada aspek pengetahuan konsep (48,5%). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ilmu ipengetahuan idan iteknologi i(IPTEK) itelah imembawa 

ipengaruh iterhadap iperkembangan idunia ipendidikan idi iIndonesia. iSeiring 

idengan ikemajuan iteknologi iinformasi, iperkembangan ipendidikan isemakin 

imengalami iperubahan idan imendorong iberbagai iusaha iperubahan iyang ilebih 

ibaik. iProses ipendidikan itelah imenunjukkan iperkembangan ipesat ipada ibidang 

ikurikulum, imetode ipembelajaran, idan ifasilitas ipenunjang isudah ilebih imaju. 

iSecara ikeseluruhan idapat idikatakan ibahwa iperubahan iyang iterjadi imerupakan 

ipembaharuan idalam isistem ipendidikan iuntuk imenyeimbangi ikemajuan iIPTEK 

isecara iglobal
1
. iIndonesia isebagai inegara iyang iberkembang imembutuhkan 

isumber idaya imanusia iyang iberkualitas itinggi isehingga ikemajuan iIPTEK idan 

ipendidikan isains idapat iberkontribusi idalam ipengembangan iilmu ipengetahuan. 

Pendidikan isains iberkontribusi idalam ipengembangan ikemampuan idalam 

imemahami ipenggunaan iilmu ipengetahuan iyang idiperoleh isecara iefektif idalam 

ikehidupan isehari-hari, isehingga ipemahaman imengenai isains itidak ihanya 

isebatas iteori imelainkan ijuga idari isegi iimplementasinya. iFisika imerupakan i

                                                           
1
 iNisa iWulandari idan iHayat iSholihin. i“Analisis iKemampuan iLiterasi iSains iPada 

iAspek iPengetahuan iDan iKompetensi iSains iSiswa iSMP iPada iMateri iKalor”, iEDUSAINS. 

iVol.8. iNo.1, iTahun i2016, ih.67-68. 
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salah isatu icabang idari iilmu isains iyang imempelajari itentang ialam idan ihal-hal 

iyang iberkaitan idengannya iserta iperubahan-perubahan iyang iterjadi idi idalamnya. 

iTujuan ipembelajaran ifisika iadalah imembentuk ikemampuan ibernalar ipada idiri 

isiswa iyang itercermin imelalui ikemampuan iberfikir ikritis, ilogis, isistematis, idan 

imemiliki isifat iobjektif, ijujur, idisiplin idalam imemecahkan isuatu ipermasalahan 

ibaik idalam ibidang ifisika, ibidang iilmu ilain, imaupun idalam ikehidupan isehari-

hari
2
. iOleh ikarena iitu, ipada ikemampuan ibernalar idiri isiswa idiperlukan 

ipemahaman idasar itentang iliterasi isains. 

Literasi isains imerupakan isalah isatu ikemampuan ipenting iyang iharus 

idimiliki isiswa. iLiterasi isains idigunakan iuntuk iberadaptasi, imemecahkan 

imasalah idalam ikehidupan isehari-hari, imenjelaskan ifenomena iilmiah iserta 

imenggambarkan ifenomena itersebut iberdasarkan ibukti-bukti iilmiah
3
. iDalam 

iProgramme iof iInternational iStudent iAssesment i(PISA), imenyatakan iliterasi 

isains iadalah ipengetahuan iilmiah iindividual idan ipenggunaan ipengetahuan iitu 

iuntuk imengidentifikasi ipertanyaan, imemperoleh ipengetahuan ibaru, imenjelaskan 

ifenomena iilmiah, idan iuntuk imenarik ikesimpulan
4
. iOECD iPISA imenjelaskan 

                                                           
2
 iAndri iPratiwi iIrwan, iUsman, iBunga iDara iAmin. i“Analisis iKemampuan iLiterasi 

iSains iPeserta iDidik iDitinjau iDari iKemampuan iMenyelesaikan iSoal iFisika iDi iSMA i2 

iBulukumba, iJurnal iSains idan iPendidikan iFisika. iVol.15. iNo.3, iDesember i2019, ih.17-18. 

 
3
 iA iRusilowati. iAnalisis iBuku iAjar iIPA iyang iDigunakan idi iSemarang iBerdasarkan 

iMuatan iLiterasi iSains. iProceeding iSeminar iNasional iKonservasi idan iKualitas iPendidikan. 

i2014, ih.6-10. 

 
4
 iNisa iWulandari idan iHayat iShilihin, i“Analisis iKemampuan iLiterasi iSains iPada 

iAspek iPengetahuan iDan iKompetensi iSains iSiswa iSMP iPada iMateri iKalor”. iJurnal iEdusains, 

iVol. i8, iNo. i1, i2016, ih. i68. 
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ibahwa iaspek iliterasi isains iterdiri idari iketerampilan iproses isains, ipengetahuan 

ikonsep, idan isikap isaintifik. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa iliterasi isains 

ipenting iuntuk idikuasai ioleh isiswa idalam ikaitannya idengan idapat imemahami 

ilingkungan ihidup idan ifenomena iberdasarkan ibukti iilmiah iyang isangat 

ibergantung ipada iteknologi idan iperkembangan iilmu ipengetahuan. 

Pada iobservasi iawal iyang ipeneliti ilakukan idi iSMA iNegeri i4 iBanda 

iAceh, ibanyak isiswa iyang ibelum imemahami ikonsep iliterasi isains 

i(keterampilan iproses isains, ipengetahuan ikonsep, idan isikap isaintifik), isehingga 

iketika idiberikan itugas isiswa ihanya imembaca idengan isekilas itanpa iadanya 

ipemahaman iyang ikuat iterhadap isoal itersebut, iterutama ipada ipembelajaran 

isains. iLemahnya ipemahaman isiswa iterhadap ikonsep-konsep idasar isains, 

ilemahnya ikemampuan isiswa idalam imembaca idan imenafsirkan idata idalam 

ibentuk igambar, itabel, idiagram idan ibentuk ipenyajian ilainnya. iSiswa ihanya 

imelihat iangka-angka iyang imenonjol idi isoal isaja. 

Penelitian iberkaitan iliterasi isains itelah idilakukan ioleh ibeberapa ipeneliti, 

idiantaranya iGustia iAngraini imenyatakan ibahwa ikemampuan iliterasi isains 

isiswa ikelas iX idi iKota iSolok imasih ikurang isekali ikarena ipersentase iyang 

ididapatkan iadalah i27,94% i(rendah isekali i 54%). iFaktor iyang imenyebabkan 

irendahnya icapaian isiswa iberupa isiswa itidak iterbiasa imengerjakan isoal iberupa 
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iwacana
5
. iPada ipenelitian iyang idilakukan ioleh iFadhilatul iHuryah, idkk. iHasil 

ipenelitian iini imenunjukkan icapaian iliterasi isains ibiologi iberdasarkan iskor itotal 

isiswa ikelas iX iSMA iNegeri isekota iPadang imasih irendah. iFaktor iyang 

imempengaruhi icapaian iliterasi isains ibiologi isiswa iyaitu i: iminat, iintensitas 

ibelajar, icara ibelajar, iminat imembaca isiswa
6
. iSelanjutnya ipada ipenelitian iyang 

idilakukan ioleh iNidia iAwara imenyatakan ibahwa, ikemampuan iliterasi isains 

isiswa imasih isangat ikurang, idan iperlu iditingkatkan
7
. iDilihat idari itiga ihasil 

ipenelitian iterdahulu idapat idisimpulkan ibahwa, isalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi ikurangnya ipemahaman iliterasi isains isiswa iialah iminat 

imembaca isiswa iyang irendah, itidak iterbiasanya isiswa imenjawab isoal idalam 

ibentuk iwacana. 

Perbedaan ipenelitian iini idengan ipenelitian isebelumnya iadalah ipeneliti 

isebelumnya imenganalisis ipada ikemampuan iliterasi isains isiswa ipada 

imatapelajaran ibiologi, inamun ipada ipenelitian iini ipeneliti ifokus ipada 

ikemampuan iliterasi isains isiswa ipada imatapelajaran ifisika idalam imemahami 

ikonsep igerak imelingkar iberaturan. 

                                                           
5
 iGustia iAngraini. i“Analisis iKemampuan iLiterasi iSains iSiswa iSMA iKelas iX iDi iKota 

iSolok”. i iProsiding iMathematics iAnd iSciences iForum. iBandung: iFPMIPA iUniversitas 

iPendidikan iIndonesia. 

 
6
 iFadhilatul iHuryah, idkk. i“Analisis iCapaian iLiterasi iSains iBiologi iSiswa iSMA iKelas 

iX iDi iKota iPadang”. i iJurnal iEksata iPendidikan i(JEP). iVolume i1, iNo. i2, iNovember i2017. 

 
7
 iNidia iAwara. i“Analisis iKemampuan iLiterasi iSains iSiswa iKelas iX iMIA iMAN i2 

iPayakumbuh iPada iPembelajaran iBiologi iBerdasarkan iPISA i2015. i iIAIN iBatu iSangkar, i2019, 

ih. i90. 
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Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian iyang iberjudul i“Analisis iKemampuan iLiterasi iSains iSiswa idi 

iSMA iNegeri i4 iBanda iAceh”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang iyang itelah idikemukakan, imaka irumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini iadalah i“bagaimana ikemampuan iliterasi isiswa 

ikelas iX iIPA i2 ipada imateri igerak imelingkar iberaturan idi iSMA iNegeri i4 

iBanda Aceh?” 

C. Tujuan 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah “menganalisis 

kemampuan literasi siswa kelas X IPA 2 pada materi gerak melingkar beraturan di 

SMA Negeri 4 Banda Aceh”. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teori 

Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terkait kemampuan siswa 

dalam memahami konsep literasi sains di SMA Negeri 4 Banda Aceh kemudian 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran sains dan mendorong guru untuk lebih meningkatkan literasi 

sains 

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan siswa dalam memahami konsep literasi 

sains 

c. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai literasi sains 

serta dapat mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti dapatkan selama 

perkuliahan 

E. Definisi Operasional 

Demixmenghindarixkemungkinanxmeluasnyaxpenafsiranxterhadapxpermasal

ahanxyangxakan dibahas dalamxpenelitian makaxperlu disampaikan definisi 

operasional yang digunakan dalam penelitian inixyaitu sebagai berikut : 

a. Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan literasi sains merupakan kapasitas untuk menggunakan 

pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan 

berdasarkan fakta dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data untuk 

memahami alam semesta dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi 

karena aktivitas manusia
8
.  

 

                                                           
8
 Mamat Arohman, Dkk, “Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran Ekosistem”.  

Jurnal Ilmiah Pendidikan BiologiVol. 13, No. 1, 2016, h. 90.  
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b. Pengetahuan Konsep 

Pengetahuan adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat 

kembali atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumus 

dan sebagainya tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes soal yang terdiri dari 10 soal 

mengenai materi gerak melingkar beraturan. Soal ini dipilih berdasarkan ranah 

kognitif. 

c. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang dapat 

digunakan untuk berbagai macam keperluan pengetahuan serta mampu 

mencerminkan sikap ilmiah dalam diri seseorang
9
. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan tes soal KPS dengan soal multiple choice.  

d. Sikap Saintifik 

Sikap ilmiah merupakan sikap yang dibentuk oleh seseorang yang 

bergerak dalam bidang ilmu alamiah dan bersifat ilmiah
10

. Dalam penelitian ini, 

untuk sikap saintifik peneliti menggunakan angket untuk mengetahui sikap 

saintifik siswa. 

 

                                                           
9
 Shofia Nur Mutmainnah, Dkk, “Profil Keterampilan Proses Sains (KPS) Mahasiswa 

Pendidikan Biologi Ditinjau Dari Kemampuan Akademik (Studi Kasus di Salah Satu Universitas Di 

Surakarta)”. Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi, Vol. 3, No. 1, 2019, h. 50. 

 
10

 Desi Nuzul Agnafia, Dkk, “Analisis Sikap Ilmiah Mahasiswa Calon Guru IPA Pada Mata 

Kuliah Biologi Dasar I”. Jurnal Pembelajaran Biologi, Vol. 8, No. 2, 2019, h. 78. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kemampuan Literasi Sains  

  Kemampuan iberasal idari ikata imampu iyang iartinya isanggup. 

iKemampuan imerupakan ikapasitas, ikekuatan idengan iusaha isendiri iuntuk 

imenyelesaikan isuatu ipekerjaan itanpa ibantuan iorang ilain
11

. iDengan ikata ilain 

ikemampuan iini imerupakan ipotensi iatau ikesanggupan iyang iberasal idari idalam 

idiri isiswa idengan iadanya iusaha. iKemampuan idapat ijuga idiartikan isebagai 

ikapasitas isiswa idalam imelakukan iberbagai itugas ipada isuatu ipekerjaan iuntuk 

imendapatkan ihasil iyang isebaik-baiknya
12

. iKemampuan idari isetiap iindividu 

iataupun isiswa idapat idibagi ikedalam idua ikelompok, yaitu: 

1. Kemampuan iIntelektual, iyang itermasuk ikedalam ikemampuan iintelektual 

iini iialah iaktivitas imental iseperti ibertindak, iberfikir, imenganalisis, idan 

imemecahkan imasalah. 

                                                           
11

 iPoerwadarminta, iW. iJ. iS, iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, i(Jakarta: iBalai iPustaka, 

i2005). ih. i742. 

 
12

 iRobbins, iStephen iP i& iTimothy iA. iJudge, iPerilaku iOrganisasi iOrganizational 

iBehavior, i(Jakarta: iSalemba iEmpat, i2008), ih. i56. 
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2. Kemampuan ifisik, iyang itermasuk ikedalam ikemampuan ifisik iini iialah 

ikemampuan iyang imengandalkan itenaga iseperti iketerampilan kekuatan
13

. 

Sedangkan iLiterasi isains i i(science iliteracy, iLS) iberasal idari igabungan 

idua ikata ilatin, iyaitu iliteratus, iartinya iditandai idengan ihuruf, imelek ihuruf, 

iatau iberpendidikan idan iscientia, iyang iartinya imemiliki ipengetahuan
14

. iLiterasi 

isains iadalah ikemampuan iseseorang iuntuk imemahami isains, 

imengkomunikasikan isains i(lisan idan itulisan), iserta imenerapkan ipengetahuan 

isains iuntuk imemecahkan imasalah isehingga imemiliki isikap idan ikepekaan iyang 

itinggi iterhadap idiri isendiri idan ilingkungannya idalam imengambil ikeputusan 

iberdasarkan ipertimbangan-pertimbangan isains
15

. iLiterasi isains iberdasarkan 

iPISA i2015 idiartikan isebagai ikemampuan iuntuk imenggunakan ihubungan iilmu 

ipengetahuan idengan iisu-isu, idan iide-ide itentang iilmu ipengetahuan isebagai 

imasyarakat iyang ireflektif. iDapat idisimpulkan ibahwa ikemampuan iliterasi isains 

isiswa iadalah ikemampuan iyang idimiliki ioleh isiswa idalam imemahami idan 

imempelajari isains iserta imenerapkan isains idalam ipemecahan imasalah idengan 

isikap iilmiah. 

                                                           
13

 Robbins, Stephen P & Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi Organizational Behavior, 

(Jakarta: Salemba Empat, 2008), h. 57. 

 
14

 iUus iToharuddin, idkk, i2011. iMembangun iLiterasi iSains iPeserta iDidik. i(Bandung: 

iHumaniora). ih. i1. 

 
15

 iUus iToharuddin, idkk, i2011. iMembangun iLiterasi iSains iPeserta iDidik i…, ih. i8. 
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Kemampuan iliterasi isains idapat imengantarkan iseseorang iuntuk imemiliki 

idan imengevaluasi iargumen iberdasarkan ibukti-bukti idan imenerapkan 

ikesimpulan idari iargumen-argumen iyang irelevan. iOrang iyang iliterasi isainsnya 

ibaik iakan imemiliki ipemahaman iyang ibaik itentang i: 

1. Konsep-konsep idasar isains, 

2. Sifat-sifat ialami isains, 

3. Etika iyang imengontrol iilmuwan idalam ibekerja idan iberkarya, 

4. Hubungan itimbal ibalik isains idan imasyarakat idan ilingkungan, 

5. Hubungan itimbal ibalik iantara isains idengan ikemanusiaan, idan 

6. Perbedaan iantara isains idengan iteknologi
16

. 

Dalam ipengukuran iliterasi isains, iPISA imenetapkan itiga idimensi ibesar 

iliterasi isains, iyakni ikonten isains, iproses isains idan ikonteks iaplikasi isains, 

isecara irinci iPISA ipada i2003, imemaparkan idimensi iliterasi isains isebagai 

iberikut
17

 i: 

1. Kandungan iliterasi isains 

Dalam idimensi ikonsep iilmiah, ipeserta ididik iperlu imenangkap 

isejumlah ikonsep ikunci iatau iesensial iuntuk idapat imemahami ifenomena 

ialam itertentu idan iperubahan-perubahan iyang iterjadi iakibat ikegiatan 

imanusia. 

                                                           
16

 iWahab iJufri, iBelajar idan iPembelajaran iSAINS, i(Bandung i: iPustaka iReka iCipta, i2017), ih. 

i139-140. 

 
17

 iUus iToharuddin, idkk, i2011. iMembangun iLiterasi iSains iPeserta iDidik i…, ih. i9. 
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2. Proses iliterasi isains i 

Proses iliterasi isains idalam iPISA imengkaji ikemampuan ipeserta 

ididik iuntuk imenggunakan ipengetahuan idan ipemahaman iilmiah iseperti 

ikemampuan ipeserta ididik iuntuk imencari, imenafsirkan, idan imemerlukan 

ibukti. iPISA imenguji ilima iproses isemacam iitu, iyakni; imengenali 

ipertanyaan iilmiah, imengidentifikasi ibukti, imenarik ikesimpulan, 

imengkomunikasikan ikesimpulan, idan imenunjukkan ipemahaman ikonsep 

iilmiah
18

. 

3. Konteks iLiterasi iSains 

Konteks iliterasi idalam iPISA, ilebih ipada ikehidupan isehari-hari 

idari ipada ikelas iatau ilaboratorium. iSebagaimana ibentuk-bentuk iliterasi 

ilainnya, ikonteks isains imelibatkan iisu-isu iyang isangat ipenting idalam 

ikehidupan isecara iumum, iseperti ijuga iterhadap ikepedulian ipribadi. 

Literasi isains imerupakan isalah isatu iranah idari iPISA. iPISA idibentuk 

ioleh iOrganisation iFor iEconomic iCooperation iand iDevelopment i(OECD). 

iPISA imenetapkan itiga idimensi ibesar iliterasi isains idalam ipengukurannya, yaitu, 

ikompetensi i(proses isains), ikonten i(pengetahuan isains), idan isikap isains
19

: 

                                                           
18

 iUus iToharuddin, idkk, i2011. iMembangun iLiterasi iSains iPeserta iDidik. i(Bandung: 

ihumaniora). 

 

19
 iNisa iWulandari idan iHayat iShilihin, i“Analisis iKemampuan iLiterasi iSains iPada 

iAspek iPengetahuan iDan iKompetensi iSains iSiswa iSMP iPada iMateri iKalor”. iJurnal iEdusains, 

iVol. i8, iNo. i1, i2016, ih. i68. 
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1. Aspek ikompetensi isains 

PISA imemandang ipendidikan isains iberfungsi iuntuk 

imempersiapkan iwarga iNegara imasa idepan, iyakni iwarga inegara iyang 

imampu iberpartisipasi idalam imasyarakat iyang isemakin iterpengaruh ioleh 

ikemajuan isains idan iteknologi. iAspek ikompetensi isains imerujuk ipada 

iproses imental iyang iterlibat iketika imenjawab isuatu ipertanyaan iatau 

imemecahkan imasalah. iPrioritas ipenilaian iPISA i2012 idalam iliterasi 

isains itertuju ipada ibeberapa iaspek ikompetensi isains, iyaitu: 

imengidentifikasi iisu iilmiah, imenjelaskan ifenomena iilmiah iberdasarkan 

ipengetahuan iilmiah, idan imenggunakan ibukti iilmiah iuntuk imenarik 

ikesimpulan 

2. Aspek ipengetahuan iSains 

Pada iaspek ipegetahuan isains, isiswa iperlu imenangkap isejumlah 

ikonsep ikunci iatau iesensial iuntuk idapat imemahami ifenomena ialam 

itertentu idan iperubahan-perubahan iyang iterjadi iakibat ikegiatan imanusia. 

iDalam ikaitan iini iPISA itidak isecara ikhusus imembatasi icakupan ikonten 

isains ihanya ipada ipengetahuan iyang imenjadi ikurikulum isains isekolah, 

inamun itermasuk ipula ipengetahuan iyang idiperoleh imelalui isumber-

sumber iinformasi ilain iyang itersedia. 

 



13 
 

 
 

3. Aspek isikap isains 

Tujuan iutama ipendidikan isains iadalah imengembangkan iminat 

isiswa idalam isains idan imendukung ipenyelidikan iilmiah. iSikap-sikap 

isains iberperan ipenting idalam ikeputusan isiswa iuntuk imengembangkan 

ipengetahuan isains ilebih ilanjut, imengejar ikarir idalam isains idan 

imenggunakan ikonsep idan imetode isains idalam ikehidupan imereka. 

iPandangan iPISA itentang ikemampuan isains itidak ihanya ikecakapan 

itetapi ijuga isikap imereka iterhadap isains. iPISA i2006 imemuat isikap-

sikap itertentu, iseperti iminat idalam isains, idukungan iuntuk ipenyelidikan 

iilmiah, idan itanggung ijawab iterhadap isumber idaya idan ilingkungan. 

(1) Minat idalam isains 

a) Menunjukkan irasa iingin itahu idalam isains idan imasalah iserta 

iupaya iyang iterkait idengan isains. 

b) Menunjukkan ikemauan iuntuk imemperoleh ipengetahuan idan 

iketerampilan iilmiah itambahan, imenggunakan iberbagai 

isumber idaya idan imetode. 

c) Kemauan iuntuk imencari iinformasi idan imemiliki iminat iyang 

iberkelanjutan idalam isains, itermasuk ipertimbangan ikarir iyang 

iterkait isains. 
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(2) Dukungan iuntuk ipenyelidikan isains 

a) Mengakui ipentingnya ipertimbangan iberbagai iperspektif idan 

iargumen iilmiah. 

b) Mendukung ipenggunaan iinformasi ifaktual idan ipenjelasan 

irasional. 

c) Menyatakan iperlunya iproses iyang ilogis idan ihati-hati idalam 

imenggambar ikesimpulan. 

(3) Tanggung ijawab iterhadap isumber idaya idan ilingkungan 

a) Menunjukkan irasa itanggung ijawab ipribadi iuntuk imemelihara 

ilingkungan iyang iberkelanjutan i. 

b) Menunjukkan ikesadaran ikonsekuensi ilingkungan idari itindakan 

iindividu. 

c) Menunjukkan ikesediaan iuntuk imengambil itindakan iuntuk 

imenjaga isumber idaya ialam. 

B. Pengetahuan Konsep 

1. Pengertian Pengetahuan Konsep 

Padaipenilaian iliterasi iPISA i2015, iliterasi isains imerujuk ipada 

ipengetahuan isains idan isains iberbasis iteknologi idengan itiga ibentuk 

ipengetahuan iyaitu ipengetahuan ikonsep, ipengetahuan iprosedural idan 

ipengetahuan isikap. iTerdapat itiga ipengetahuan iyang idiperlukan iuntuk 

imembentuk iliterasi isains iyaitu i: 
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a. Pengetahuan iKonsep 

Pengetahuan ikonsep imerupakan ipengetahuan iyang iakan 

idinilai idan idipilih idari ibidang iutama ifisika, ikimia, ibiologi, iilmu 

ibumi idan iruang iangkasa isehingga ipengetahuan imemiliki irelevansi 

idengan isituasi ikehidupan inyata, imewakili ikonsep iilmiah ipenting 

iatau iteori ipenjelas iutama iyang imemiliki iutilitas iabadi, isesuai 

idengan itingkat iperkembangan ianak. iPengetahuan iini idiperlukan 

iuntuk imemahami idunia ialam idan iuntuk imemahami ipengalaman 

idalam ikonteks ipribadi, ilokal, inasional idan iglobal. iKerangka ikerja 

imenggunakan iistilah isistem ibukan iilmu idalam ipendeskripsi ikonsep 

ipengetahuan. iTujuannya iadalah iuntuk imenyampaikan igagasan 

ibahwa isiswa iharus imemahami ikonsep-konsep idari iilmu ifisik idan 

ikehidupan, iilmu ibumi idan iaplikasinya idalam ikonteks idimana iunsur 

ipengetahuan isaling ibergantungan. 

b. Pengetahuan iprosedural 

Pengetahuan itentang ikonsep idan iprosedur iilmiah iyang 

ipenting iuntuk ipenyelidikan iilmiah iyang imendukung ipengumpulan, 

ianalisis, idan iinterpretasi idata iilmiah. iIde-ide imacam iitu imembentuk 

isuatu ikumpulan ipengetahuan iprosedural iyang ijuga idisebut ikonsep 

ibukti. iSeseorang idapat iberfikir itentang ipengetahuan iprosedural 

isebagai ipengetahuan itentang iprosedur istandar iyang idigunakan ipara 

iilmuan iuntuk imendapatkan idata iyang ivalid. iPengetahuan iyang 
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iseperti iitu idiperlukan iuntuk imelakukan ipenyelidikan iilmiah idan 

iterlibat idalam itinjauan ikritis iterhadap ibukti iyang imungkin 

idigunakan iuntuk imengklaim itertentu. 

c. Pengetahuan iEpitesmik 

Pengetahuan iepitesmik iadalah ipengetahuan itentang ikonstruk idan 

imendefinisikan ifitur ipenting iuntuk iproses imembangun ipengetahuan 

idalam isains idan iperannya idalam imembenarkan ipengetahuan iyang 

idihasilkan ioleh iilmu ipengetahuan, imisalnya ihipotesis, iteori iatau 

iobservasi iatau iperannya idalam iberkontribusi iterhadap ibagaimana ikita 

itahu iapa iyang ikita itahu. iMereka imemiliki ipengetahuan itersebut idapat 

imenjelaskan idengan icontoh iperbedaan iantara iteori iilmiah idan ihipotesis 

iatau ifakta iilmiah idan observasi.
20

 

2. Indikator Pengetahuan Konsep 

Menurut Bloom,xpengetahuanxkonsepxberadaxpadaxranahxkognitif 

kategorixC2xmemahamixdanxmemilikix7xprosesxkognitifxyaitux1) 

menafsirkan, x2)imencontohkan,i3) imengklasifikasi, x4) xmerangkum, x5) 

menyimpulkan, x6)imembandingkan, dan 7) menjelaskan
21

. Pemahaman 

                                                           
20 OECD. PISA 2015 : Assesment and Analytical Framework Science, Reading, Mathematics 

and Financial Literacy. 2016b. Kanada: OECD. 

 
21

 Dian Novitasari, “Analisis Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas X Ipa Di Sma 

Negeri 1 Manokwari Melalui Pembelajaran Online”. Jurnal Pendidikan Ilmu Fisika, Vol. 3, No. 1, 

2021, h. 42. 
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konsep yangimenjadiifokusidalamipenelitian ini adalah pengetahuanikonsep 

mata pelajaranifisikaipadaipokokibahasanigerak melingkariberaturan. 

C. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan iproses isainsimerupakanxketerampilanxyangxdapat 

digunakan iuntuk iberbagai imacam ikeperluan ipengetahuan iserta imampu 

mencerminkan isikap iilmiah idalam idiri iseseorang
22

. iKeterampilan iProses 

Sains imerupakanxketerampilan iilmiahxyangxdigunakanxuntukxmenemukan 

konsepxatau iteori iuntuk imengembangkan ikonsep iyang itelah iada idan 

untukxmemahamixfenomena iapa isaja iyang iterjadi
23

. iKeterampilan iproses 

adalahxketerampilanxpembelajaraniyangibertujuanimengembangkanxsejum-

lahxkemampuanifisik idan imental isebagai idasar iuntuk mengembangkan 

ikemampuan iyang ilebih itinggi ipada idiri isiswa. iKemudian ijuga 

iketerampilan iproses isains imerupakan iseperangkat iketerampilan iyang 

idigunakan ipara iilmuwan idalam imelakukan ipenyelidikan iilmiah
24

. iDapat 

                                                           
22

 iShofia iNur iMutmainnah, iDkk, i“Profil iKeterampilan iProses iSains i(KPS) iMahasiswa 

iPendidikan iBiologi iDitinjau iDari i iKemampuan iAkademik i(Studi iKasus idi iSalah iSatu 

iUniversitas iDi iSurakarta)”. i iJurnal iPenelitian iPendidikan iBiologi, iVol. i3, iNo. i1, i2019, ih 

i.50. 

 
23

 iAdi iSyaputra, i“Analisis iPerkembangan iAspek iKeterampilan iProses iSains iKimia 

iSiswa iMelalui iPembelajaran iBerbasis iLiterasi iSains idan iTeknologi idi iSMA iMuhammadiyah 

i11 i iPadang iSidimpuan”. i iJurnal iEksakta, iVol. i2, iNo. i1, i2016, ih. i50. i 

 
24

 iTanti iYustia iRahma, i“Analisis iKeterampilan iProses iSains iSiswa iPada iPembelajaran 

iFisika iTopik iUsaha iDan iEnergi”. iProsiding iSeminar iNasional iPendidikan iFisika, iVol. i2, iNo. 

i1, iAgustus i2020, ih. i125. i 
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idisimpulkan ibahwa, iketerampilan iproses isains iadalah isuatu 

iketerampilan iyang iharus idimiliki ioleh iseseorang idalam imenemukan 

iatau imemahami ikonsep iatau iteori iyang itelah iada. 

2. Indikator Keterampilan Proses Sains 

MenurutxHikmawatixterdapatxtujuhxketerampilan proses yaitu: 

Mengamati,tmenggolongkan/mengklasifikasi,mmenafsirkan/menginterpretasi

kan,imeramalkan, menerapkan, merencanakan 

penelitian,imengkomunikasikan. ketujuh halitersebut diuraikanisebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 Aspek dan Indikator KPS yang dikembangkan oleh Hikmawati 

Keterampilan Proses Sains Indikator 

Mengamati 
Mengumpulkan data melalui penerapan 

dengan indera 

Mengklasifikasi 
Meninjau persamaan dan perbedaan benda 

atau konsep 

Menafsirkan 
Mengartikan, memproposisikan, 

menemukan pola, menarik kesimpulan 

Meramalkan 
Menyimpulkan sesuatu hal yang akan 

terjadi 

Menerapkan 

Menghitung, menentukan variabel, 

mengendalikan variabel, menghubungkan 

konsep 

Merencanakan Penelitian 
Menentukan alat/bahan atau sumber yang 

akan digunakan 
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Mengkomunikasikan 

Mendeskripsikan data hasil percobaan 

dengan grafik/tabel/diagram, menyusun 

laporan, menjelaskan hasil percobaan 

 

a. Mengamati 

Mengamati iadalah iketerampilan imengumpulkan idata iatau 

iinformasi imelalui ipenerapan idengan iindera iseperti imelihat, imendengar, 

imerasa idengan ikulit, imeraba, idan iatau imencicipi iatau imengecap, 

imenyimak, imengukur, idan iatau imembaca. 

b. Menggolongkan i(Mengklasifikasikan) i 

Menggolongkan iadalah iketerampilan imengklasifikasikan ibenda, 

ikenyataan, ikonsep, inilai, itujuan iatau iketerampilan itertentu. iUntuk 

imembuat ipenggolongan iperlu iditinjau ipersamaan idan iperbedaan iantara 

ibenda, ikenyataan iatau ikonsep. iPersamaan idan iperbedaan itersebut 

imenjadi idasar iuntuk imembandingkan idan imengontraskan. 

c. Menafsirkan i(menginterpretasikan) 

Menafsirkan iadalah iketerampilan imenginterpretasikan isesuatu 

iberupa ibenda, ikenyataan, iperistiwa, ikonsep iatau iinformasi iyang itelah 

idideteksi iatau idikumpulkan imelalui ipengamatan, iperhitungan, 

ipengukuran, ipenelitian isederhana iatau ieksperimen, yang itercakup ike 

idalam iketerampilan imenafsirkan iadalah ikemampuan imenaksir, imemberi 

iarti/mengartikan, imemproposisikan, imencari ihubungan iruang iatau iwaktu, 
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imenemukan ipola, imenarik ikesimpulan, idan imerampatkan 

i(menggeneralisasikan). 

d. Meramalkan 

Meramalkan iadalah imengantisipasi iatau imenyimpulkan isesuatu 

ihal iyang iakan iterjadi ipada iwaktu iyang iakan idatang iberdasarkan 

ipemikiran iatas ikecenderungan iatau ipola itertentu iatau ihubungan iantar 

idata iatau iinformasi. 

e. Menerapkan 

Menerapkan iadalah imenggunakan ihasil ibelajar iberupa iinformasi, 

ikesimpulan, ikonsep, ihukum, iteori, iketerampilan, isikap iatau inilai iyang 

idimiliki isiswa idalam isituasi iatau ipengalaman ibaru, iperilaku idalam 

ilingkungan iyang ilain, ipraktikum idi iLaboratorium iatau ibengkel, iPraktek 

iPengalaman iLapangan, iatau ikehidupan isehari-hari. iYang itercakup idalam 

ikegiatan imenerapkan iadalah imenghitung, imenentukan ivariabel 

i(perubah), imengendalikan ivariabel, imenghubungkan ikonsep, 

imerumuskan ipertanyaan ipenelitian, imenyusun ihipotesis, idan imembuat 

imodel. 

f. Merencanakan iPenelitian 

Merencanakan iPenelitian iadalah iketerampilan iyang iamat ipenting, 

ikarena imenentukan iberhasil itidaknya imelaksanakan ipenelitian. 

iKeterampilan iini iperlu idilatih ikarena iselama iini ipada iumumnya ikurang 
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idiperhatikan idan ikurang iterbina. iPada itahap iini itentukan imasalah, iatau 

iobjek iyang iakan iditeliti, itujuan idan iruang ilingkup ipenelitian, isumber 

idata iatau iinformasi, icara ianalisis, ialat, idan ibahan iatau isumber 

ikepustakaan iyang idiperlukan, ijumlah iorang iyang iterlibat, ilangkah-

langkah ipengumpulan idan ipengolahan idata iatau iinformasi, iserta itata 

icara imelakukan ipenelitian. 

g. Mengkomunikasikan 

Mengkomunikasikan iadalah imenyampaikan iperolehan ibaik iproses 

imaupun ihasil ibelajar ikepada iorang ilain idalam ibentuk itulisan, igambar, 

igerak, itindakan iatau ipenampilan. iDengan idemikian iberdiskusi, ibercerita, 

imendeklamasikan, imeramalkan, ibertanya, imerumuskan, imengarang, idan 

imelaporkan itermasuk ikegiatan iberkomunikasi
25

. 

Sedangkan imenurut iM. iTawil idan iLiliasari ikomponen 

iketerampilan iproses isains iyang ipenting iuntuk idikembangkan ipada idiri 

ipeserta ididik iadalah isebagaimana berikut:  
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 iHikmawati, i“Penggunaan iPendekatan iKeterampilan iProses iDalam iMeningkatkan 

iHasil iBelajar iPesawat iSederhana iSiswa idi iKelas iV iSD iNegeri i51 iLambari. iJurnal iPublikasi 

iPendidikan, iVol. iII, iNo. i1, i2012, ih. i45. 
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Tabel 2.2 Aspek dan Indikator KPS yang dikembangkan oleh M.Tawil dan   

Liliasari 

No. Keterampilan Proses Sains Indikator 

1 Mengamati a. Menggunakan berbagai indera 

b. Mengumpulkan /menggunakan fakta 

yang relevan 

2 Mengelompokkan a. Mencatat setiap pengamatan secara 

terpisah 

b. Mencari perbedaan, persamaan 

c. Mengontraskan ciri-ciri 

d. Membandingkan 

3 Menafsirkan a. Menghubungkan hasil pengamatan 

b. Menemukan pola/keteraturan dalam 

suatu seri pengamatan 

c. Menyimpulkan 

4 Meramalkan a. Menggunakan pola-pola 

b. Mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum 

terjadi 

5 Melakukan komunikasi a. Mendeskripsikan data empiris hasil 

percobaan dengan grafik/tabel 

b. Menyusun laporan secara sistematis 

dan jelas 

c. Menjelaskan hasil percobaan 

d. Membaca tabel/grafik/diagram 

e. Mendiskusikan hasil kegiatan 

6 Mengajukan pertanyaan a. Bertanya apa, bagaimana dan 

mengapa 

b. Bertanya untuk meminta penjelasan 

c. Mengajukan pertanyaan yang 

berlatar belakang hipotesis 
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7 Mengajukan hipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari 

satu kemungkinan penjelasan perlu 

diuji kebenarannya 

8 Merencanakan percobaan a. Menentukan alat, bahan atau sumber 

yang akan digunakan 

b. Menentukan variabel/faktor penentu 

c. Menentukan apa yang akan diatur, 

diamati dan dicatat 

9 Menggunakan 

alat/bahan/sumber 

a. Menggunakan konsep/prinsip yang 

telah dipelajari dalam situasi baru 

dan dapat menjelaskan apa yang 

terjadi 

10 Melaksanakan percobaan a. Melaksanakan percobaan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal  

 

Kategori keterampilan sains yang telah dikemukakan oleh Harlen, 

selanjutnya disusun dan dikembangkan indikator keterampilan proses sains 

oleh Rusaman seperti yang disajikan pada Tabel 2.4 berikut ini
26

: 

Tabel 2.3 Aspek dan Indikator KPS yang dikembangkan oleh Rusaman 

No. Aspek KPS Indikator 

1 Observasi a. Menggunakan sebanyak mungkin indra 

b. Menggunakan fakta relevan 

2 Klasifikasi a. Mencatat setiap pengamatan 

b. Mencari perbedaan/persamaan 

c. Mengontraksikan ciri-ciri 

d. Membandingkan 

e. Mencari dasar pengelompokkan 
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 Nuryani Y. Rustaman dkk, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Malang: IKIP Malang, 

2005) h. 86. 
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f. Menghubungkan hasil pengamatan 

3 Interpretasi a. Menemukan pola dalam 1 seri pengamatan 

b. Menyimpulkan 

4 Prediksi a. Menggunakan pola/hasil pengamatan 

b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 

keadaan yang belum diamati 

5 Mengajukan 

pertanyaan 

a. Bertanya apa, bagaimana, mengapa 

b. Bertanya untuk meminta penjelasan 

6 Berhipotesis a. Mengetahui bahwa ada lebih dari 1 

kemungkinan penjelasan dari 1 kejadian 

b. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 

kebenarannya dengan memperoleh bukti 

7 Merencanakan 

percobaan 

a. Menentukan alat/bahan yang digunakan 

b. Menentukan variabel/faktor penentu 

c. Menentukan apa yang akan diukur, diamati dan 

dicatat 

d. Menentukan langkah kerja 

8 Menggunakan 

alat/bahan 

a. Memakai alat/bahan 

b. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 

alat/bahan 

c. Mengetahui bagaimana menggunakan alat/bahan 

9 Menerapkan konsep a. Menerapkan konsep pada situasi baru 

b. Menggunakan konsep pada pengalaman baru 

untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi 

10 Mengomunikasikan a. Mengubah bentuk penyajian 

b. Memberikan data empiris hasil percobaan 

dengan tabel/grafik/diagram 

c. Menyampaikan laporan sistematis 

d. Menjelaskan hasil percobaan 

e. Membaca grafik 

f. Mendiskusikan hasil kegiatan 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator-indikator yang 

dikemukakan oleh Hikmawati, yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian, 

mengkomunikasikan. 

D. Sikap Saintifik 

Pembelajaranisaintifik imerupakan ipembelajaran iyang imengadopsi 

ilangkah-langkah isaintis idalam imembangun ipengetahuan imelalui imetode 

iilmiah. iSalah isatu ihal iyang idibangun idalam ipembelajaran isaintifik iadalah 

isikap isaintifik iyaitu isikap iilmiah. iSikap iilmiah imerupakan isikap iyang 

idibentuk ioleh iseseorang iyang ibergerak idalam ibidang iilmu ialamiah idan 

ibersifat iilmiah
27

. iMenurut iYustiana iyang idikutip idalam iLusi iKusherawati 

imenyatakan ibahwa isikap iilmiah iadalah isuatu ikecenderungan, ikesediaan, 

iserta ikesiapan iindividu idalam imemberikan irespons, itanggapan, iatau 

iberperilaku iilmiah
28

. i iDapat idisimpulkan ibahwa, i isikap iilmiah imerupakan 

isikap iyang iharus iada ipada idiri iseorang iilmuan iatau iakademisi iketika 

imenghadapai ipersoalan-persoalan iilmiah. iSikap iilmiah idiperoleh ihasil idari 

ikegiatan ibelajar. 
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 iDesi iNuzul iAgnafia, iDkk, i“Analisis iSikap iIlmiah iMahasiswa iCalon iGuru iIpa iPada 
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Peserta ididik iharus imemiliki isikap iilmiah idalam imelakukan 

ikegiatan iilmiah. iKegiatan iilmiah idilakukan imelalui ipengamatan, iobservasi, 

imegkomunikasikan, imengukur idan ilainnya. iSikap iilmiah iperlu 

idikembangkan idalam ikegaiatan ipembelajaran ikarena idapat imelatih isikap 

iberani idan isantun idalam iberagumentasi idan ibertanya, irasa iingin itahu, 

ibekerjasama, idisiplin, ijujur, ikritis, iobjektif, icerrmat, ikreatif, idan iberetos 

ikerja. iPendapat iini isejalan idengan iAhmad iYani iyang imenyatakan ibahwa, i 

iadapun iciri-ciri ipeserta ididik iyang imemiliki isikap iilmiah iantara ilain 

imemiliki irasa iingin itahu, itidak imenerima ikebenaran itanpa ibukti, ijujur, 

iteliti, imenghargai ipendapat iorang ilain, isanggup imenerima igagasan ibaru 

idan isemangat ibaru
29

. 

Pengelompokkan isikap iilmiah ioleh ipara iahli icukup ibervariasi, 

imeskipun iapabila iditelaah ihampir itidak iada iperbedaan iyang iberarti. 

iVariasi imuncul ihanya ihanya idalam ipenempatan idan ipenamaan isikap 

iilmiah iyang iditonjilkan. iMisalnya, iGega imengemukakan iempat isikap 

ipokok iyang iharus idikembangkan idalam isains iyaitu i(a) icuriosity, i(b) 

iinventiveness, i(c) icritical ithinking, iand i(d) ipersistence. iBerdasarkan 

iAmerican iAssociation ifor iAdvancement iof iScience i(AAAS) imemberikan 

ipenekanan ipada iempat isikap iyaitu ikejujuran, irasa iingin itahu, iketerbukaan, 
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 iAhmad iYani, iDkk. i“Analisis iAktivitas iDan iSikap iIlmiah iMahasiswamelalui iModel 

iPembelajaran iProject iBased iLearning i(Pjbl) iPada iPerkuliahan iBiologi iAir iTawar iStkip 

iPuangrimaggalatung iSengkang iSul-Sel”. iProsiding iSeminar iNasional iIii iTahun i2017, i(Studi 

iLingkungan iDan iKependudukan i(Pslk) i: iUniversitas iMuhammadiyah, i2017), ih. i145. 
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idan iketidakpercayaan. iSedangkan ioleh iHarlen, ipaling ikurang iada iempat 

ijenis isikap iyang iperlu imendapat iperhatian idalam ipengembangan isikap 

iilmiah isiswa: i(1) isikap iterhadap ipekerjaan idi isekolah, i(2) isikap iterhadap 

idiri imereka isebagai isiswa, i(3) isikap iterhadap iilmu ipengetahuan, ikhususnya 

isains, i(4) isikap iterhadap iobjek idan ikejadian idi ilingkungan isekitar. 

ikeempat isikap iini iakan imembentuk isikap iilmiah iyang imempengaruhi 

ikeinginan iseseorang iuntuk iikut iserta idalam ikegiatan itertentu, idan icara 

iseseorang imerespon ikepada iorang ilain, iobjek iatau iperistiwa
30

. iSecara 

isingkat ipengelompokkan itersebut idapat idilihat ipada itabel berikut : 

Tabel 2.4 Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah yang dikembangkan oleh Gegga 

Gegga i Indikator 

Sikap iingin itahu Menanyakan iapabila iada ihal-hal 

iyang ibelum idipahami 

Sikap ipenemuan  Menggunakan ifakta-fakta iuntuk 

idasar ikesimpulan, imenunjukkan 

ilaporan iberbeda idengan iorang ilain 

Sikap iberfikir ikritis Meragukan itemuan iorang ilain, 

imengulangi ikegiatan iyang 

idilakukan, itidak imengabaikan idata 

imeskipun ikecil 

Sikap iteguh ipendirian Mempertahankan ipendapat iyang 

itelah iada 
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 iHerson iAnwar. i“Penilaian iSikap iIlmiah iDalam iPembelajaran iSains”. iJurnal iPelangi 

iIlmu iVol. i2, iNo. i5, iMei i2009, ih. i106-107. 
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Tabel 2.5 Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah yang dikembangkan oleh AAAS 

AAAS Indikator i 

Sikap ijujur Bersikap iapa iadanya iterhadap ihasil 

yang ididapatkan 

Sikap iingin itahu Antusias imencari ijawaban, iperhatian 

pada iobjek iyang idiamati, 

menanyakan isetiap ilangkah ikegiatan 

Sikap iberpikiran iterbuka Menghargai ipendapat itemuan iorang 

lain, imau imerubah ipendapat ijika 

data ikurang, imenerima isaran idari 

orang ilain 

Sikap ikeragu-raguan Ragu iakan ipendapat itemuan iorang 

lain 

 

Pengukuran sikap ilmiah siswa dapat didasarkan pada pengelompokkan 

sikap sebagai dimensi sikap selanjutnya dikembangkan indikator-indikator sikap 

untuk setiap dimensi sehingga memudahkan menyusun butir instrument sikap 

ilmiah. Untuk lebih memudahkan dapat digunakan pengelompokkan/dimensi 

sikap yang dikembangkan oleh Harlen. 
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Tabel 2.6 Dimensi dan Indikator Sikap Ilmiah yang dikembangkan oleh Harlen
31

. 

 

Dimensi Indikator 

Sikap iiingin iitahu Antusias iimencari iijawaban. 

Perhatian iipada iiobjek iiyang iidiamatai. 

Antusias iipada iiproses iisains. 

Menanyakan iisetiap iilangkah iikegiatan. 

Sikap iirespek iiterhadap 

data/fakta 

Objektif/jujur. 

Tidak iimemanipulasi iidata. 

Tidak iipurbasangka. 

Mengambil iikeputusan iisesuai iifakta. 

Tidak iimencampur iifakta iidengan iipendapat. 

Sikap berpikir iikritis Meragukan iitemuan iiteman. 

Menanyakan iisetiap iiperubahan/hal iibaru. 

Mengulangi iikegiatan iiyang iidilakukan. 

Tidak iimengabaikan iidata iimeskipun iikecil. 

Sikap penemuan dan 

kreativitas 

Menggunakanifakta-faktaiuntukidasar konklusi. 

Menunjukkanilaporaniberbedaidenganitemanikelas. 

Merubahipendapatidalamimerespon terhadap fakta. 

Menggunakan iialat iitidak iiseperti iibiasanya. 

Menyarankan iipercobaan-percobaan iibaru. 

Menguraikan iikonklusi iibaru iihasil iipengamatan. 

Sikap iiberpikiran 

terbuka iidan iikerjasama 

Menghargai iipendapat/temuaniorangilain. 

Mauimerubahipendapatijikaidataikurang. 

Menerima iisaran iidari iiteman. 

Tidak iimerasa iiselalu iibenar. 

Menganggap iisetiap iikesimpulan iiadalahitentatif. 

Berpartisipasi iiaktif iidalam iikelompok. 

Sikap iiketekunan Melanjutkan iimeneliti iisesudah ii”kebaruannya” 

hilang. 

Mengulangi iipercobaan iimeskipun berakibat 

kegagalan. 

Melengkapi iisatu iikegiatan iimeskipun iiteman. 

Kelasnya iiselesai iilebih iiawal. 
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Sikap iirela iiterhadap 

lingkungan iisekitar 

Perhatian iiterhadap iiperistiwa iisekitar. 

Partisipasi iipada iikegiatan iisosial. 

Menjaga iikebersihan iilingungan iisekolah. 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan indikator-indikator yang 

dikemukakan oleh Harlen, dikarenakan indikatornya lebih lengkap dan hampir 

mencakup kedua pengelompokkan yang telah dikemukakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang 

menggunalan metode deskriptif (deskriptif kuantitatif). Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang disajikan dalam bentuk angka dan analisis datanya 

menggunakan statistika
32

. Sedangkan metode deskriptif merupakan metode yang 

digunakan untuk mendeskripsikan fenomena pada variable tunggal atau perbandingan 

antara dua variable
33

. Jadi, penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang 

mengambarkan secara jelas hasil penelitian yang berbentuk angka dengan 

mendeskripsikannya. Pengumpulan dan pengolahan data penelitian dilakukan dengan 

menyajikan data apa adanya. Penelitian yang dilakukan tidak memberikan perlakuan, 

manipulasi, atau pengubahan pada variable-variabel bebas, tetapi menggambarkan 

suatu kondisi apa adanya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempatan di SMA Negeri 4 yang terletak di Jln. Tgk Chik 

Dipineung Raya, Kec. Syiah Kuala, kota Banda Aceh. Karena sekolah tersebut 

memungkinkan untuk melakukan penelitian. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2013). 

 
33
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C. Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas X IPA SMA 

Negeri 4 Banda Aceh. Sedangkan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas X IPA 2 

yang berjumlah 20 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

D. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dam sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah34. Instrumen 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Pengetahuan Konsep 

Instrumen penelitian yang digunakan pada pengetahuan konsep adalah 

soal tes pilihan ganda pada cakupan materi gerak melingkar beraturan. 

2. Keterampilan Proses Sains 

Instrumen penelitian yang digunakan pada keterampilan proses sains 

adalah soal tes pilihan ganda pada cakupan materi gerark melingkar beraturan. 

3. Sikap Saintifik 

Instrumen penelitian yang digunakan pada sikap saintifik yaitu 

menggunakan angket. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:suatu pendekatan praktik (Jakarta:Rineka 

Cipta,2006),h. 160. 
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E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data merupakan langkah yang 

sangat penting diperoleh dalam metode ilmiah. Data yang dikumpulkan harus cukup 

valid untuk digunakan35. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah : 

1. Tes Pengetahuan Konsep 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada tes pengetahuan konsep 

adalah soal tes yang terdiri atas 10 soal mengenai materi gerak melingkar 

beraturan. Soal tes ini dipilih berdasarkan ranah kognitif kategori C2 dan C3. 

Indikator pengetahuan konsep yang terdiri atas 1) menafsirkan, 2) 

mencontohkan, 3) mengklasifikasi, 4) merangkum, 5) menyimpulkan, 6) 

membandingkan, dan 7) menjelaskan
36

. 

2. Tes Keterampilan Proses Sains 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator 

keterampilan proses sains yaitu: mengamati, mengolongkan/mengklasifikasi, 

menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan dan 

mengkomunikasikan. Tes soal KPS berupa soal Multiple Choice yang terdiri 

dari 10 soal. 
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 Ahnah Tanzeh, Metode Penelitian Praktis.,(Jakarta: PT Bina Ilmu,2004),h. 28. 
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3. Tes Sikap Saintifik 

Pada tes sikap saintifik digunakan angket sebagai teknik pengumpulan 

data untuk mengetahui sikap saintifik peserta didik berdasarkan kisi-kisi aspek 

sikap literasi sains dengan 4 alternatif jawaban pertanyaan Selalu, Sering, 

Kadang-kadang, Tidak Pernah. Angket diberikan pada seluruh sampel, jumlah 

pernyataan dalam angket berisi 10 pernyataan. 

F. Teknik analisis data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menghitung persentase ketercapaian 

literasi sains pada aspek pengetahuan konsep, keterampilan proses sains, dan sikap 

saintifik dengan menggunakan Microsoft Office Excel. Persentase ketercapaian 

literasi sains ini diinterpretasikan secara deskriptif berdasarkan kriteria hasil belajar 

peserta didik yang dikemukakan oleh Arikunto yang dikutip dalam Nisa Wulandari 

sebagai berikut
37

 : 

Tabel 3.1. Kriteria hasil belajar 

Nilai Kriteria 

80-100 Sangat baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Kurang 

30-39 Sangat kurang sekali 
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 Nisa Wulandari, dkk. “Analisis Kemampuan Literasi Sains Pada Aspek Pengetahuan dan 
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Data hasil penelitian berupa hasil tes literasi sains pada aspek pengetahuan 

konsep, keterampilan proses sains dan sikap saintifik diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria hasil belajar baik untuk nilai kemampuan literasi sains secara keseluruhan 

maupun nilai kemampuan literasi untuk setiap indikator pada masing-masing aspek 

pengetahuan konsep, keterampilan proses sains dan sikap saintifik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 4 Banda Aceh. Waktu yang 

digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini yaitu pada bulan September 

tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini adalah sebuah penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan literasi sains pada aspek kompetensi dan pengetahuan siswa 

fisika peserta didik di kelas X IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh dengan subjek pada 

penelitian ini berjumlah 20 orang. Pemilihan objek penelitian ini peneliti ambil secara 

Purposive sampling berdasarkan perolehan nilai mata pelajaran fisika siswa yang 

peneliti pilih secara merata. 

Sebelumnya, pada Oktober 2021 peneliti telah melaksanakan observasi awal 

untuk mendapatkan data awal yang dapat digunakan untuk mendukung peneliti dalam 

penyusunan skripsi penelitian. Hasil dari observasi awal tersebut peneliti gunakan 

sebagai alasan pendukung di latar belakang penelitian ini sehingga penelitian ini 

penting untuk dilakukan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, yang bertujuan 

untuk mengukur ketercapaian literasi sains fisika siswa pada aspek pengetahuannya 

berserta dengan faktor-faktor yang mempengaruhi tercapainya literasi sains fisika 

tersebut. Data diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya tes soal literasi sains 
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fisika berupa soal pengetahuan konsep, keterampilan proses sains, serta  lembar 

angket sikap saintifik. 

Instrumen penelitian dapat digunakan setelah dilakukan validasi isi kepada 

validator. Validasi dilakukan oleh 3 dosen ahli di program studi Pendidikan Fisika 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Tujuan dari dilakukannya validasi instrumen ini yaitu 

untuk memastikan bahwa instrumen yang akan peneliti pakai layak untuk digunakan 

pada penelitian ini. 

Adapun hasilnya, berdasarkan hasil validasi yang telah dinilai oleh 3 orang 

validator, diperoleh bahwa instrumen tes literasi sains dan lembar angket sikap 

literasi siswa dinyatakan layak untuk digunakan. Keterangan hasil kelayakan validasi 

oleh validator dapat dilihat pada lampiran. Setelah instrumen penelitian selesai 

divalidasi dan dinyatakan layak oleh validator, peneliti melaksanaan penelitian di 

kelas X SMA Negeri 4 Banda Aceh. 

 

B. Hasil Penelitian Literasi Sains Siswa 

1. Hasil Tes Pengetahuan Konsep Siswa 

Pengetahuan konsep siswa merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan literasi sains siswa di SMA Negeri 4 Banda Aceh. Tes ini 

dilakukan dengan cara memberikan soal yang terdiri dari 10 soal mengenai materi 

gerak melingkar beraturan. 10 soal tersebut terdiri atas beberapa indikator 

sebagaimana yang terdapat pada lampiran. Hasil tes pengetahuan konsep siswa kelas 
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X IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh pada setiap indikator dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1. Hasil Tes Pengetahuan Konsep Siswa 

No. Siswa-siswa Nilai Kategori Kemampuan 

1. Siswa 1 40 Rendah 

2. Siswa 2 40 Rendah 

3. Siswa 3 70 Sedang 

4. Siswa 4 30 Rendah 

5. Siswa 5 90 Tinggi 

6. Siswa 6 50 Rendah 

7. Siswa 7 70 Sedang 

8. Siswa 8 0 Rendah 

9. Siswa 9 60 Sedang 

10. Siswa 10 60 Sedang 

11. Siswa 11 20 Rendah 

12. Siswa 12 40 Rendah 

13. Siswa 13 40 Rendah 

14. Siswa 14 50 Rendah 

15. Siswa 15 90 Tinggi 

16. Siswa 16 70 Sedang 

17. Siswa 17 30 Rendah 

18. Siswa 18 30 Rendah 

19. Siswa 19 40 Rendah 
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20. Siswa 20 50 Rendah 

Jumlah 970 
Rendah 

Rata-rata 48,5 

 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan  bahwa pengetahuan konsep 

siswa berada pada kategori rendah. Rendahnya pengetahuan konsep siswa 

dikarenakan kurangnya dalam mencirikan, mencontohkan, menghitung, 

mengkategorikan, mengklasifikasikan dan menjelaskan mengenai materi gerak 

beraturan. Persentase setiap indikator dalam soal dapat dilihat sebegai berikut: 

 

 

Gambar 4.1. Diagram Indikator Pengetahuan Konsep Siswa 

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa bahwa dari 10 soal 

pada aspek pengetahuan konsep siswa,  terdapat 5  soal (50%) berada pada indikator 

  , 5 soal (50%) berada pada indikator   . 

50% 50% 

Indikator Pengetahuan Konsep Siswa 

C2

C3
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Distribusi persentase perolehan nilai tes pengetahuan konsep siswa adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2. Diagram Kategori Pengetahuan Konsep Siswa 

 Berdasarkan perolehan data hasil penelitian kemampuan konsep siswa kelas X 

IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh dapat diketahui bahwa dari 20 siswa terdapat 2 

siswa (10%) pada kategori tinggi, 5 siswa (25%) pada kategori sedang, dan 13 siswa 

(65%) berada pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

dominan dalam aspek pengetahuan konsep berada pada kategori rendah.  

 

2. Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa 

Keterampilan proses sains siswa merupakan salah satu aspek yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa. Hasil tes keterampilan proses sains 

siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

Tinggi Sedang Rendah

10% 

25% 

65% 

Kategori Pengetahuan Konsep Siswa 

Tinggi Sedang Rendah
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Tabel 4.2: Hasil Tes Keterampilan Proses Sains Siswa 

No. Siswa-siswa Nilai Kategori  

1. Siswa 1 50 Rendah 

2. Siswa 2 50 Rendah 

3. Siswa 3 60 Sedang 

4. Siswa 4 30 Rendah 

5. Siswa 5 80 Sedang 

6. Siswa 6 90 Tinggi 

7. Siswa 7 80 Sedang 

8. Siswa 8 20 Rendah 

9. Siswa 9 70 Sedang 

10. Siswa 10 50 Rendah 

11. Siswa 11 40 Rendah 

12. Siswa 12 50 Rendah 

13. Siswa 13 60 Sedang 

14. Siswa 14 40 Rendah 

15. Siswa 15 60 Sedang 

16. Siswa 16 60 Sedang 

17. Siswa 17 60 Sedang 

18. Siswa 18 30 Rendah 

19. Siswa 19 30 Rendah 

20. Siswa 20 30 Rendah 

Jumlah 1040 Rendah 
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Rata-rata 52 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan tes 

keterampilan proses sains siswa berada pada kategori rendah. Artinya siswa kelas X 

IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh kurang dalam mengamati, mengolongkan, 

menafsirkan, meramalkan, menerapkan, merencanakan dan mengkomunikasikan. 

mengenai materi gerak melingkar beraturan. Persentase setiap indikator dalam soal 

dapat dilihat sebegai berikut: 

 

Gambar 4.3. Diagram Indikator Keterampilan Proses Sains Siswa 

Berdasarkan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa dari 10 soal yang 

digunakan, 5 soal (50%) berada pada indikator menerapkan, 4 soal (40%) berada 

pada indikator mengklasifikasikan, dan 1 soal (10%) berada pada indikator 

mengkomunikasikan.. Hasil tes keterampilan proses sains siswa kelas X IPA 2 SMA 

Negeri 4 Banda Aceh dapat dilihat sebagai berikut: 

50% 

40% 

10% 

Indikator Keterampilan Proses Sains 

Siswa 

Menerapkan Mengklasifikasikan Mengkomunikasikan
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Gambar 4.4. Diagram Kategori Keterampilan Sains Siswa 

 Berdasarkan perolehan data hasil penelitian keterampilan proses sains siswa 

kelas X IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh dapat diketahui bahwa dari 20 siswa 

terdapat 1 siswa (5%) pada kategori tinggi, 8 siswa (40%) pada kategori sedang, dan 

11 siswa (55%) pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

dominan dalam aspek keterampilan sains siswa berada pada kategori rendah. Hasil 

gabungan kedua aspek yaitu pengetahuan konsep dan keterampilan proses sains 

adalah sebagai berikut: 

Tinggi Sedang Rendah

5% 

40% 

55% 

Kategori Keterampilan Sains Siswa  

Tinggi Sedang Rendah
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Gambar 4.5. Diagram Gabungan Aspek Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa dari aspek pengetahuan 

konsep dan keterampilan proses sains diperoleh bahwa siswa yang berada pada 

kategori tertinggi terbanyak terdapat pada aspek pengetahuan konsep siswa sebanyak 

2 siswa dengan persentase 10% dan siswa yang berada pada kategori terendah 

terbanyak juga terdapat pada aspek pengetahuan konsep siswa sebanyak 13 siswa 

dengan persentase 65%.   

3. Aspek Sikap Saintifik Siswa  

Hasil penelitian dengan pembagian angket dilaksanakan pada tanggal 8 

Desember 2021 kepada siswa kelas X IPA 2 SMA Negeri 4 Banda Aceh yang 

berjumlah 20 siswa. Skor yang diperoleh siswa kemudian dianalisa menggunakan 

skor skala likert dan di hitung persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut: 

Tinggi Sedang Rendah

10% 

25% 

65% 

5% 

40% 

55% 

Gabungan Aspek Kemampuan Literasi 

Sains Siswa 

Pengetahuan Konsep Keterampilan Sains
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Keterangan : 

P = Persentase respon siswa 

F = Frekuensi siswa yang menjawab suatu pilihan 

N = Jumlah Siswa yang memberi tanggapan (responden). 

Berikut data angket yang telah diberikan pada siswa sebanyak 20 pertanyaan 

dapat dilihat pada Tabel berikut : 

Tabel 4.3:  Hasil Analisis Data Angket Siswa Terhadap Faktor-Faktor yang   

Mempengaruhi Literasi Sains Fisika Siswa. 

Indikator Soal 

Jawaban 

% STS TS S SS 

Frek % Frek % Frek % Frek % 

Sikap respek terhadap 

data/fakta 
0 0 0 0 13 65,0 7 35,0 83,75 

Sikap rela terhadap 

lingkungan 
0 0 0 0 16 80,0 4 20,0 80,00 

Sikap berfikir kritis 0 0 0 0 10 50,0 10 50,0 87,50 

Sikap berpikiran 

terbuka dan kerjasama 
0 0 2 10,0 13 65,0 5 25,0 78,75 

Sikap penemuan dan 

kreativitas 
0 0 0 0 16 80,0 4 20,0 80,00 
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C. Pembahasan 

 Penelitian ini menggunakan tiga aspek untuk mengukur kemampuan literasi 

siswa pada materi gerak melingkar beraturan di SMA Negeri 4 Banda Aceh yaitu 

pengetahuan  konsep, keterampilan proses sains, dan  sikap saintifik. Instrumen yang 

digunakan pada ketiga aspek tersebut juga berbeda-beda. Di mana pada aspek 

pengetahuan konsep dan keterampilan siswa instrumen penelitian yang digunakan 

berupa tes pilihan ganda yang mencakup materi gerak melingkar beraturan. 

Sedangkan pada sikap saintifik digunakan instrumen penelitian berupa angket yang 

terdiri dari 4 alternatif jawaban pertanyaan Selalu, Sering, Kadang-kadang, Tidak 

Pernah. 

1. Pengetahuan Konsep Siswa 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa dari 10 soal yang 

diberikan kepada siswa memuat 6 indikator yang terdiri dari    dan    Indikator 

dengan jumlah soal paling sedikit adalah indikator mencirikan, mengakategorikan, 

dan mencontohkan sebanyak 1 soal. Sedangkan jumlah soal yang paling banyak 

terdapat pada indikator menghitung dengan jumlah 3 soal. Aspek dengan persentase 

jawaban benar paling sedikit terdapat pada aspek mencirikan sebesar 6,16% dan 

aspek dengan jumlah benar paling banyak adalah aspek mengklasifikasikan sebesar 

38,35%. Hal ini dapat terjadi karena jumlah soal per indikator yang tidak sama dan 

kurangnya kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan.  
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 Nilai rata-rata kemampuan literasi sains berdasarkan aspek pengetahuan 

konsep sains masih sangat kurang yaitu sebesar 48,5%. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Dwi dan Firtia dengan judul “Analisis Kemampuan 

Literasi Sains Siswa pada Pembelajaran IPA Terintegrasi di Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa siswa kelas V SD Negeri 11 Gantung Ciri 

mampu pada aspek aplikasi sains dan pengetahuan sains (79,23%), namun siswa 

belum mampu pada aspek proses sains (43,08%) dan aspek sikap (60,26%)
38

.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suciaty, dkk 

dengan judul “Identifikasi Kemampuan Siswa Dalam Pembelajaran Biologi Ditinjau 

Dari Aspek-Aspek Literasi Sains”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa ditinjau dari aspek konten (34,4%), aspek proses (32,61%), dan 

aspek konteks (35,91%)
39

. Rata-rata kemampuan literasi sains pada aspek proses 

merupakan aspek kemampuan literasi sains paling rendah. Rendahnya kemampuan 

literasi sains siswa secara keseluruhan sangat berkaitan dengan rendahnya 

kemampuan siswa pada masing-masing aspek. 

2. Keterampilan Proses Sains 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa dari 10 soal yang 

diberikan kepada siswa memuat 3 indikator yang terdiri dari menerapkan, 

mengklasifikasikan, dan mengkomunikasikan. Indikator dengan jumlah soal paling 

                                                           
38

 Desi Dwisetiarezi, dkk. “Kemampuan Literasi Sains Siswa pada Pembelajaran IPA 

Terintegrasi di Sekolah Dasar”. Jurnal BASICEDU, Vol. 5, No. 4, 2021, h. 1958 – 1967. 

 
39

 Suciati, dkk. “Identifikasi Kemampuan Siswa Dalam Pembelajaran Biologi Ditinjau Dari 

Aspek-Aspek Literasi Sains”. Jurnal Prosiding Pendidikan Sains UNS,Vol. 1, No. 1, 2014. 
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sedikit adalah indikator mengkomunikasikan sebanyak 1 soal sedangkan jumlah soal 

yang paling banyak terdapat pada indikator menerapkan dengan jumlah 5 soal. Aspek 

dengan persentase jawaban benar paling sedikit terdapat pada aspek 

mengkomunikasikan sebesar 13,26% dan aspek dengan jumlah benar paling banyak 

adalah aspek menerapkan sebesar 64,28%. Hal ini dapat terjadi karena jumlah soal 

per indikator yang tidak sama dan kurangnya kemampuan siswa dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan.  

 Nilai rata-rata kemampuan literasi sains berdasarkan aspek pengetahuan 

konsep sains masih sangat kurang yaitu sebesar 52%. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa perlu adanya penguatan serta pembelajaran yang sifatnya dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains dengan pendekatan pembelajaran yang mendukung. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arohman, Dkk dengan 

judul “Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran Ekosistem”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa yang diukur 

menggunakan Test of scientific Literacy Skills (TOSLS) kepada 17 siswa di MTs 

Nurul Ikhsan Belawa Cirebon diperoleh kemampuan siswa yang berada pada kategori 

rendah yaitu 42,35%
40

.  

 Kemampuan literasi sains peserta didik kelas X IPA 2 di SMA Negeri 4 

Banda Aceh tergolong masih sangat rendah maka penelitian ini sejalan dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti hasil penelitian Siagian 

                                                           
40

 Mamat Arohman, dkk. “Kemampuan Literasi Sains Siswa Pada Pembelajaran Ekosistem”. 

Jurnal Proceeding Biologi Education Conference, Vol. 13(1), 2016, h. 90-92.   
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et al. (11) bahwa kemampuan keterampilan literasi sains siswa di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara berdasarkan dimensi literasi sains (konten, proses, dan konteks) 

berada pada kategori rendah
41

. Kemudian hasil penelitian Rusilowati et al. (12) profil 

literasi sains siswa rendah seperti yang ditunjukkan oleh persentase penguasaan 

literasi ilmiah di bawah 50% untuk setiap kategori
42

. 

3. Sikap Saintifik 

Pada aspek saintifik diperoleh nilai rata-rata jawaban seluruh siswa pada 

setiap butir pernyataan berada diatas 3. Hal ini mengidentifikasi bahwa siswa kelas X 

IPA 2 di SMA Negeri 4 Banda Aceh sangat setuju dengan pelajaran fisika yang 

dilakukan dengan kegiatan mengamati, mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari, 

dan proses-proses pembelajaran lainnya yang dapat meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan berpikir siswa. 

Berdasarkan jawaban dari kuesioner yang diberikan kepada siswa, diharapkan 

guru dapat mengimplementasikan cara belajar tersebut kepada peserta didik di SMA 

Negeri 4 Banda Aceh. Langkah ini dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis 

dalam merumuskan hal apa saja yang ingin diketahui olehnya. Sehingga guru hanya 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, mengidentifikasi masalah, membuat 

                                                           
41

 Siagian p, dkk. “Scientific Literacy Skills of Seventh Grade Junior High School (SMP 

Negeri) Students in North Labuhan Batu Regency.  Jurnal Int J Humanit Soc Sci Educ, Vol. 4(11), 

2017, h. 176 - 82.   

 
42

 Rusilowati, dkk. “Developing an instrument of scientific literacy asessment on the cycle 

theme”.  Jurnal Int J Humanit Soc Sci Educ, Vol. 11(12), 2016, h. 5718 – 27. 
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hipotesis, mencari data, melakukan percobaan, serta menentukan solusi terbaik untuk 

memecahkan suatu permasalahan.  

Penelitian ini telah dibuktikan oleh Asyhari dan Hartati dengan judul “Profil 

Peningkatan Kemampuan Literasi Siswa Melalui Pembelajaran Saintifik”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-gain yang diperoleh adalah 0,46 dan 

berada pada kategori peningkatan sedang. Hasil uji hipotesis pada uji t diketahui taraf 

signifikansinya sebesar 0,00 (Sign. < 0,05) yang berarti bahwa Ho ditolak. Hasil uji 

ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan pembelajaran saintifik tidak sama, atau dengan ungkapan lain dapat 

dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan literasi sains 

siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran saintifik
43

. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran saintifik dapat meningkatkan profil 

kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi dan aspek pengetahuan pada 

materi gerak melingkar beraturan. 

 

 

  

 

 

 

 

                                                           
43

 Ardian Asyhari, dkk. “Profil Peningkatan Kemampuan Literasi Siswa Melalui 

Pembelajaran Saintifik”.  Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol. 4(2), 2015, h. 179 – 191. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan yaitu 

Literasi sains pada aspek  pengetahuan konsep, kemampuan siswa terendah berada 

pada indikator    yaitu sebesar 6,16% dan kemampuan siswa tertinggi berada pada 

indikator    yaitu sebesar 38,36%. Pada aspek keterampilan sains, kemampuan siswa 

terendah berada pada indikator mengkomunikasikan yaitu sebesar 13,26% dan 

kemampuan siswa tertinggi berada pada indikator menerapkan yaitu sebesar 64,28%. 

Pada aspek sikap saintifik siswa sangat setuju dengan pelajaran fisika yang dilakukan 

dengan kegiatan mengamati, mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari pada indikator 

sikap berpikir kritis yaitu sebesar 87,50%. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Domain literasi sains terbagi menjadi 4 (empat) aspek yaitu aspek konten, 

konteks, kompetensi dan sikap. Namun, peneliti hanya menguji pada aspek 

konten (pengetahuan), keterampilan dan sikap, diharapkan peneliti selanjutnya 
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dapat mengukur seluruh domain, sehingga kemampuan literasi sains fisika 

siswa dapat terukur secara menyeluruh. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar memperhatikan kesesuaian 

antara materi yang dipelajari siswa dengan soal tes literasi sains yang 

diberikan, sehingga tidak terdapat hambatam pada proses pengisian soal. 
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Lampiran 8 

INSTRUMEN PENGETAHUAN KONSEP 

KD Indi 

kator 

Soal Jawaban Level Kognitif Pembahasan  

3.5  

Menganalisis 

besaran fisis 

pada gerak 

melingkar 

dengan laju 

konstan 

(tetap) dan 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

 

 

4.5   

Melakukan 

percobaan 

berikut 

presentasi 

hasilnya 

tentang gerak 

melingkar, 

makna fisis 

dan 

pemanfaatan-

nya 

 

                  

Men-

jelaskan 

1. Yang termasuk 

besaran vektor 

adalah … 

A. Kelajuan dan 

kecepatan 

B. Kelajuan dan 

perpindahan 

C. Perpindahan 

dan kecepatan 

D. Perpindahan 

dan jarak 

E. Jarak dan 

percepatan 

C 

 

√ 

    Besaran vektor 

adalah besaran 

yang memiliki 

besar dan arah. 

Contohnya: 

kecepatan, 

percepatan, 

gravitasi, 

perpindahan  

dan gaya. 

 

Men-

contoh-

kan 

2. Contoh gerak 

melingkar dalam 

kehidupan sehari-

hari adalah … 

A. Bola yang 

sedang 

ditendang 

B. Peluru yang 

ditembakkan 

dari senapan 

C. Bola basket 

yang dilempar 

menuju ring 

D. Pergerakan 

jarum jam 

dinding 

E. Buah jatuh 

dari pohon 

D 

  

√ 

   Contoh gerak 

melingkar 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

adalah 

pergerakan 

jarum jam 

dinding, 

perputaran 

kincir angin, 

dll. 

 

Meng-

hitung 

3. Jika sebuah roda 

katrol berputar 60 

putaran tiap dua 

menit,maka 

frekuensi dan 

B 

 

√ 

    f = 
 

 
 

 = 
  

   
 

 = 0,5 Hz 
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kecepatan sudut 

roda adalah … 

A. 0,5 Hz dan 

6,28 rad/s 

B. 0,5 Hz dan 

3,14 rad/s 

C. 0,8 Hz dan 

6,28 rad/s 

D. 0,8 Hz dan 

3,14 rad/s 

E. 1 Hz dan 3,14 

rad/s 

 

ω = 2πf = 

π = 3,14 

rad/s 

 

Meng-

hitung 

4. Dalam waktu 0,5 

sekon, sebuah 

benda menempuh 

sudut ½ π. 

Kecepatan sudut 

benda tersebut 

adalah … rad/s 

A. 2π 

B. π 

C. ¾ π 

D. ½ π 

E. ¼ π 

B 

 

√ 

    Diketahui : 

t = 0,5 s 

θ = ½ π 

 

Ditanya : ω 

Jawab : 

ω = 
 

 
 

 = 
     

   
  

 = π 

 

 

 

 

Meng-

kategori

kan 

5. Percepatan 

sentripetal 

dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, 

kecuali … 

A. Laju linier 

B. Kecepatan 

anguler 

C. Jari-jari 

lintasan 

D. Massa benda 

E. Periode 

putarannya 

D  √     Percepatan 

sentripetal 

dipengaruhi 

oleh beberapa 

faktor yaitu 

laju linier, 

kecepatan 

anguler, jari-

jari lintasan, 

dan periode 

putarannya. 
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Meng-

klasifi-

kasi 

6. Perhatikan 

pernyataan 

berikut ini : 

(1)  Kecepatan 

sudut tetap, 

kecepatan 

linear berubah 

(2) Kecepatan 

sudut dan 

kecepatan 

linear tetap 

(3) Kecepatan 

sudut berubah 

beraturan dan 

kecepatan 

linear tetap 

Yang berlaku 

pada gerak 

melingkar 

beraturan adalah 

… 

A. 1 

B. 1 dan 2 

C. 2 

D. 2 dan 3 

E. 3 

 

A 

 

 √ 

   Pada gerak 

melingkar 

beraturan, 

kecepatan 

sudut tetap, 

kecepatan 

linear berubah. 

 

Meng-

hitung 

7. Periode benda 

yang bergerak 

melingkar 

beraturan dengan 

jari-jari 1 m 

adalah 0,2 s. 

kecepatan sudut 

benda itu adalah 

… 

A. 5π rad/s 

B. 10π rad/s 

C. 15π rad/s 

D. 20π rad/s 

E. 25π rad/s 

B 

 

√ 

    ω = 
  

 
 

 = 
  

   
 

 = 10π 

rad/s 
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Men-

jelaskan 

8. Pernyataan 

berikut yang 

menyatakan 

fungsi dari 

percepatan 

sentripetal 

adalah … 

A. Berfungsi 

untuk 

mengubah 

arah 

kecepatan 

B. Berfungsi 

untuk 

menghitung 

banyaknya 

putaran 

C. Untuk 

menyatakan 

frekuensi 

D. Untuk 

menyatakan 

periode 

E. Untuk 

menghitung 

kecepatan 

sudut 

A 

 

√ 

    Percepatan 

sentripetal 

berfungsi 

untuk 

mengubah 

arah 

kecepatan. 

 

Men-

cirikan 

9. Perhatikan 

pernyataan di 

bawah in! 

(1) Percepatan 

sentripetal 

tetap 

(2) Percepatan 

sudut nol 

(3) Lintasan 

berupa 

lingkaran 

(4) Sudut yang 

dilewati 

tetap 

Pernyataan yang 

A 

 

√ 

    Gerak 

melingkar 

beraturan 

memiliki 

percepatan 

sentripetal 

yang arahnya 

menuju pusat. 

Nilai 

percepatan 

sentripetalnya 

tetap, tetapi 

arahnya 
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benar mengenai 

gerak melingkar 

beraturan 

ditunjukkan oleh 

nomor … 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 4 saja 

E. Semua benar 

berubah-ubah. 

Kecepatan 

sudutnya 

tetap, 

sehingga 

percepatan 

sudutnya nol. 

Lintasannya 

berupa 

lingkaran dan 

bergerak 

dengan sudut 

yang selalu 

berubah. 

Meng-

klasifi-

kasi 

10. Perhatikan 

faktor-faktor 

berikut ! 

(1) Jari-jari roda 

(2) Kecepatan 

sudut 

(3) Kecepatan 

linear 

(4) Jumlah 

gerigi 

Pernyataan yang 

berhubungan 

dengan periode 

roda-roda yang 

saling 

berhubungan 

adalah … 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 4 saja 

E. Semua benar 

E 

 

 

√    Besaran-

besaran yang 

berhubungan 

dengan roda 

saling 

berhubungan 

adalah jari-jari 

roda, 

kecepatan 

sudut, 

kecepatan 

linear, jumlah 

gerigi. 
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Lampiran 9 

INSTRUMEN KETERAMPILAN PROSES SAINS 

KD Indi 

kator 

Soal Jawaban Level Kognitif Pembahasan  

3.5  

Menganalisi

s besaran 

fisis pada 

gerak 

melingkar 

dengan laju 

konstan 

(tetap) dan 

penerapann

ya dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.5   

Melakukan 

percobaan 

berikut 

presentasi 

hasilnya 

tentang 

gerak 

melingkar, 

makna fisis 

dan 

pemanfaata

n-nya  

                  

Meng-

klasifi-

kasi 

1. Perhatikan 

pernyataan di 

bawah ini! 

1) Memiliki 

percepatan 

sentripetal 

2) Kecepatan 

tetap 

3) Kecepatan 

sudut tetap 

4) Tidak 

memiliki 

percepatan 

 

Berdasarkan 

pernyataan 

tersebut yang 

benar mengenai 

gerak melingkar 

beraturan 

adalah … 

A. 1,2, dan 3 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 4 saja 

E. Semua benar 

B 

 

√ 

    Ciri-ciri gerak 

melingkar 

beraturan 

adalah memiliki 

percepatan 

sentripetal, 

kelajuan tetap 

tetapi arah 

kecepatannya 

berubah-ubah, 

kecepatan sudut 

tetap, dan 

bergerak pada 

lintasan 

melingkar 

dengan poros 

tetap. 
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Mene-

rapkan 

2. Benda bermassa 

2 Kg 

dihubungkan 

dengan tali yang 

panjangnya 50 

cm dan 

digerakkan 

membentuk 

lintasan 

melingkar. Benda 

bergerak dengan 

kecepatan sudut 4 

rad/s. Jika 

percepatan 

gravitasi di 

tempat tersebut 

10 m/  , maka 

besar gaya 

sentripetalnya 

adalah … 

A. 4,0 N 

B. 8,0 N 

C. 12 N 

D. 16 N 

E. 20 N 

D 

  

√ 

   Diketahui : 

m = 2 Kg 

r = 0,5 m 

ω = 4 rad/s 

g = 10 

m/   

 

Ditanya : Gaya 

sentripetal (  ) 

Jawab : 

    = m.    

    = m.   . 

R 

    = (2.   . 

(0,5)) 

    = 16 N 

 

 

Meng-

komuni

kasikan 

3. Perubahan 

kedudukan benda 

terhadap suatu 

titik acuan 

tertentu disebut 

… 

A. Gerak 

B. Usaha 

C. Energi 

D. Gaya 

E. Percepatan 
A 

 

√ 

    Gerak adalah 

suatu 

perubahan 

kedudukan 

pada suatu 

benda dari titik 

keseimbangan 

awal, oleh 

karena itu 

sebuah benda 

dikatakan 

bergerak jika 

benda itu 

berpindah 

kedudukan 

terhadap benda 

lainnya baik 

perubahan 
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kedudukan 

yang menjauhi 

atau yang 

mendekati. 

Meng-

klasifi-

kasikan 

4. Perhatikan 

pernyataan-

pernyataan 

tentang gerak 

melingkar 

beraturan 

berikut. 

(1) Kecepatan 

sudut 

sebanding 

dengan 

frekuensi 

(2) Kecepatan 

linear 

sebanding 

dengan 

kecepatan 

sudut 

(3) Kecepatan 

suut 

sebanding 

dengan 

periode 

Pernyataan 

yang benar 

adalah … 

A. (1) 

B. (1) dan (2) 

C. (2) 

D. (2) dan (3) 

E. (1), (2) dan 

(3) 

B 

 

√ 

    1. Kecepatan 

linear 

sebanding 

dengan 

kecepatan 

sudut 

2. Besar 

kecepatan 

linear/kecepata

n tangensial 

adalah tetap, 

tetapi arah 

kecepatan 

linear selalu 

berubah setiap 

saat 

3. Kecepatan 

sudut 

sebanding 

dengan 

frekuensi 

4. Kecepatan 

sudut (baik 

besar maupun 

arah) selalu 

tetap setiap 

saat 

5. Percepatan 

sudut maupun 

percepatan 

tangensial 

bernilai nol 

6. Dalam GMB 

hanya ada 

percepatan 

sentripetal 

 

Jadi, yang 

merupakan 

pernyataan 

tentang gerak 
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melingkar 

beraturan adalah 

nomor (1) dan 

(2) 

 

 

 

 

Mene-

rapkan 

5. Sebuah partikel 

bergerak 

melingkar 

beraturan dengan 

posisi sudut awal 

5 rad. Jika 

partikel bergerak 

dengan 

kecepatan sudut 

10 rad/s, maka 

posisi sudut 

akhir pada saat t 

= 5 s adalah … 

A. 44 rad 

B. 55 rad 

C. 66 rad 

D. 77 rad 

E. 88 rad 

B   √    Diketahui : 

    = 5 rad 

ω = 10 

rad/s 

t = 5 s 

 

Ditanya : θ 

Jawab : 

θ =    + ωt 

   θ      = 5 rad + 

10 rad/s (5 s) 

   θ      = 55 rad 

 

Mene-

rapkan 

6. Sebuah kereta 

mesin yang 

massanya 6 Kg 

sedang bergerak 

dalam suatu 

busur yang 

berjari-jari 20 m 

dengan 

kecepatan 72 

km/jam. Besar 

gaya sentripetal 

yang bekerja 

pada kereta 

adalah … 

A. 60 N 

B. 120 N 

C. 240 N 

D. 300 N 

E. 330 N 

B 

 

 √ 

   Diketahui : 

v = 72 

km/jam = 20 

m/s 

Ditanya :    

Jawab : 

   = 
    

 
 

   = 
       

  
 

   = 120 N 
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Meng-

klasifi-

kasikan 

7. Perhatikan 

pernyataan 

berikut : 

(1) Pergerakan 

jarum jam 

(2) Buah jatuh 

dari pohon 

(3) Bola yang 

ditendang 

(4) Gerak 

bianglala 

(5) Gerak 

komedi 

putar 

Contoh gerak 

melingkar 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

adalah … 

A. (1), (4), dan 

(5) 

B. (1), (2), dan 

(5) 

C. (2), (3), dan 

(4) 

D. (3), (4), dan 

(5) 

E. (1), (2), (3), 

(4), dan (5) 

 

A 

 

√ 

    Contoh gerak 

melingkar 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

adalah 

pergerakan 

jarum jam, 

gerak bianglala. 

Komedi putar. 

 

Mene-

rapkan 

8. Periode benda 

yang bergerak 

melingkar 

beraturan dengan 

jari-jari 1,0 m 

adalah 0,5 s. 

kecepatan sudut 

benda itu adalah 

… 

A. 2π rad/s 

B. 4π rad/s 

C. 8π rad/s 

D. 10π rad/s 

E. 12π rad/s  

B 

 

 √ 

   Percepatan 

sentripetal 

berfungsi untuk 

mengubah arah 

kecepatan. 
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Mene-

rapkan 

9. Periode dari 

benda yang 

bergerak 

melingkar 

beraturan dengan 

jari-jari 0,6 m 

adalah 0,5 s. 

kelajuan linear 

pada benda itu 

adalah … 

A. 3π m/s 

B. 2,4π m/s 

C. 3,4π m/s 

D. 1,2π m/s 

E. 0,6π m/s 

B 

 

 √ 

   Diketahui : 

r = 0,6 m 

T = 0,5 s 

Ditanya : v 

Jawab : 

v = 
       

 
 

 = 
         

     
 

 = 
      

     
 

 = 2,4 π m/s 

 

Meng-

klasifi-

kasi 

10. Perhatikan 

pernyataan 

berikut : 

(1) Massa 

(2) Periode 

(3) Frekuensi 

(4) Jari-jari 

lintasan 

Pernyataan yang 

mempengaruhi 

kecepatan gerak 

melingkar 

beraturan adalah 

… 

A. (1) dan (2) 

B. (1) dan (3) 

C. (1) dan (4) 

D. (2) dan (3) 

E. (2) dan (4) 

E 

 

√ 

    Kecepatan 

benda yang 

mengalami 

gerak 

melingkar 

beraturan 

tergantung 

pada periode 

dan jari-jari 

lintasannya. 
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Lampiran 10 

 

ANGKET SIKAP SAINTIFIK 

 

Berilah tanda checklist pada salah satu pilihan kolom Selalu, Sering, Kadang-Kadang 

atau Tidak Pernah di bawah ini ! 

Indikator Butir pernyataan Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

Sikap respek 

terhadap 

data/fakta 

1. Saya lebih senang belajar Fisika 

dengan melakukan kegiatan 

mengamati baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

    

Sikap respek 

terhadap 

data/fakta 

2. Kegiatan mengamati dalam 

pembelajaran membuat saya peka 

terhadap lingkungan sekitar. 

    

Sikap berpikir 

kritis 

3. Dalam kegiatan menanya dalam 

proses pembelajaran melatih 

pikiran saya menjadi kritis dan 

tanggap. 

    

Sikap berpikiran 

terbuka dan 

kerjasama 

4. Saya lebih memahami materi 

Fisika apabila guru mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. 

    

Sikap respek 

terhadap 

data/fakta 

5. Saya merasa senang apabila guru 

memberikan izin untuk mencari 

tugas Fisika dari berbagai media, 

baik buku maupun internet. 
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Sikap berpikir 

kritis 

6. Saat pembelajaran berlangsung, 

guru membimbing peserta didik 

untuk menyimpulkan hasil diskusi. 

    

Sikap berpikir 

kritis 

7. Kegiatan menalar (mengasosiasi) 

dalam pembelajaran melatih 

imajinasi saya dalam 

menganalogikan sesuatu. 

    

Sikap berpikiran 

terbuka dan 

kerjasama 

8. Dengan mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas, melatih 

keberanian saya untuk tampil di 

depan orang banyak. 

    

Sikap penemuan 

dan kreativitas 

9. Saat pembelajaran, guru 

memberikan kesempatan untuk 

menyampaikan hasil pekerjaan 

peserta didik. 

    

Sikap rela 

terhadap 

lingkungan 

sekitar 

10. Siswa mengikuti kegiatan 

pembelajaran Fisika dengan tertib. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


